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Kriteria Pajak Daerah 
• Bersifat pajak, bukan retribusi 

 Tanpa imbalan langsung 

 Dapat dipaksakan 

 Digunakan membiayai pemerintahan dan 
pembangunan 

• Objek pajak berada pada wilayah 
Provinsi/kabupaten/kota yang bersangkutan  

• Objek dan dasar pengenaan pajak tidak 
bertentangan dengan kepentingan umum 

• Potensi pajak memadai 



Kriteria Pajak Daerah (2) 
• Objek Pajak bukan merupakan objek pajak pusat 

• Tidak memberikan dampak ekonomi yang negatif 

• Memperhatikan aspek keadilan dan kemampuan masyarakat 

 Objek dan subjek pajak harus jelas 

 Jumlah pembayaran pajak dapat diperkirakan 

 Tarif pajak ditetapkan dengan memperhatikan keadaan wajib 
pajak 

• Menjaga kelestarian lingkungan. 



Kriteria Memilih Pajak Daerah  

• Kecukupan 
• Kepastian dan dapat 

diprediksi 
• Elastisitas 
• Biaya pemungutan 

Yield/Hasil 

• Jelas tidak sembarangan 
• Prinsip manfaat 
• Keadilan horisontal 
• Keadilan vertikal 

Keadilan 



JENIS PAJAK DAERAH 
PAJAK PROVINSI : 
a.  Pajak Kendaraan Bermotor; 
b.  Bea Balik Nama Kendaraan Bermotor; 
c.  Pajak Bahan Bakar Kendaraan Bermotor; 
d.  Pajak Air Permukaan; dan 
e. Pajak Rokok. 
 

PAJAK KABUPATEN/KOTA : 
a. Pajak Hotel; 
b. Pajak Restoran; 
c. Pajak Hiburan; 
d. Pajak Reklame; 
e. Pajak Penerangan Jalan; 
f.  Pajak Mineral Bukan Logam dan Batuan; 
g. Pajak Parkir; 
h. Pajak Air Tanah; 
i.  Pajak Sarang Burung Walet; 
j.  Pajak Bumi dan Bangunan Perdesaan dan Perkotaan; dan 
k. Bea Perolehan Hak atas Tanah dan Bangunan. 



PERLUASAN OBJEK RETRIBUSI 

• Retribusi Daerah adalah pungutan 
Daerah sebagai pembayaran atas jasa 
atau pemberian izin tertentu yang 
khusus disediakan dan/atau diberikan 
oleh Pemerintah Daerah untuk 
kepentingan orang pribadi atau Badan. 



enny, 2008 

UU 34/2000 UU 28/2009 
1. Pelayanan Kesehatan 
2. Retribusi Pelayanan 

Persampahan/Kebersihan 
3. Retribusi Penggantian Biaya Cetak 

KTP dan Akte Capil 
4. Retribusi Pemakaman dan 

Pengabuan Mayat 
5. Retribusi Parkir di Tepi Jalan Umum 
6. Retribusi Pelayanan Pasar 
7. Retribusi Pengujian Kendaraan 

Bermotor 
8. Retribusi Pemeriksaan Alat 

Pemadam Kebakaran 
9. Retribusi Penggantian Biaya Cetak 

Peta 
10. Retribusi Pengujian Kapal Perikanan 

1.      Retribusi Pelayanan Kesehatan 
2. Retribusi Persampahan/Kebersihan 
3. Retribusi KTP dan Akte Capil 
4. Retribusi Pemakaman 
5. Retribusi Parkir di Tepi Jalan Umum 
6. Retribusi Pelayanan Pasar 
7. Retribusi Pengujian Kendaraan Bermotor 
8.      Retribusi Pemeriksaan Alat Pemadam Kebakaran 
9.      Retribusi Penggantian Biaya Cetak Peta 
10.    Retribusi Pelayanan Tera/Tera Ulang 
11.    Retribusi Penyedotan Kakus 
12.    Retribusi Pengolahan Limbah Cair 
13.    Retribusi Pelayanan Pendidikan 
14.    Retribusi Pengendalian Menara Telekomunikasi 

Retribusi Jasa Umum 

PENAMBAHAN JENIS RETRIBUSI DAERAH 



enny, 2008 

UU 34/2000 UU 28/2009 
1. Retribusi Pemakaian Kekayaan 

Daerah 
2. Retribusi Pasar Grosir/Pertokoan 
3. Retribusi Tempat Pelelangan 
4. Retribusi Terminal 
5. Retribusi Tempat Khusus Parkir 
6. Retribusi Tempat Penginapan/ 

Pesanggrahan/Villa 
7. Retribusi Rumah Potong Hewan 
8. Retribusi Pelayanan 

Kepelabuhanan 
9. Retribusi Tempat Rekreasi dan 

Olahraga 
10. Retribusi Penyeberangan di Air 
11. Retribusi Penjualan Produksi 

Usaha Daerah 
 

1. Retribusi Pemakaian Kekayaan 
Daerah 

2. Retribusi Pasar Grosir/Pertokoan 
3. Retribusi Tempat Pelelangan 
4. Retribusi Terminal 
5. Retribusi Tempat Khusus Parkir 
6. Retribusi Tempat Penginapan/ 

Pesanggrahan/Villa 
7. Retribusi Rumah Potong Hewan 
8. Retribusi Pelayanan 

Kepelabuhanan 
9. Retribusi Tempat Rekreasi dan 

Olahraga 
10. Retribusi Penyeberangan di Air 
11. Retribusi Penjualan Produksi Usaha 

Daerah 

RETRIBUSI JASA USAHA 



UU 34/2000 UU 28/2009 
1. Retribusi Izin 

Mendirikan Bangunan 
2. Retribusi Izin Tempat 

Penjualan Minuman 
Beralkohol 

3. Retribusi Izin 
Gangguan 

4. Retribusi Izin Trayek 

1.   Retribusi Izin Mendirikan 
Bangunan 

2. Retribusi Izin Tempat 
Penjualan Minuman 
Beralkohol 

3.   Retribusi Izin Gangguan 
4.   Retribusi Izin Trayek 
5. Retribusi Izin Usaha 

Perikanan 

RETRIBUSI PERIZINAN TERTENTU 



No. PAJAK PROPINSI UU-34/2000 UU 28/2009 

1 PAJAK KENDARAAN BERMOTOR 
 KB Pribadi (Pertama) 
 KB Pribadi (Kedua, dst) 
 KB Umum/Pem/TNI/POLRI 
 Alat Berat 

5% 
              

10% 
1% - 2% 
2% - 10% 
0,5% - 1% 

0,1% - 0,2% 
2 BEA BALIK NAMA KEND BERMOTOR 

 Penyerahan Pertama 
 Penyerahan Kedua, dst 
 Alat Berat (Penyerahan I) 
 Alat Berat (Penyerahan II,dst) 

10% 
 

20% 
20% 
1% 

0,75% 
0,075% 

3 PAJAK BAHAN BAKAR KEND BERMOTOR 5% 
 

10%** 

4 PAJAK AIR PERMUKAAN 20% 
 

10% 

5 PAJAK ROKOK - 10% 

TARIF MAKSIMUM PROVINSI 



PAJAK KABUPATEN/KOTA UU-34/2000 UU 28/2009 
1.    Pajak Hotel 10% 10% 
2.    Pajak Restoran 10% 10% 
3.    Pajak Hiburan 35% 75% 
4.    Pajak Reklame 25% 25% 
5.    Pajak Penerangan Jalan 10% 10% 
6.    Pajak Mineral Bukan Logam 

dan Batuan  
20% 25% 

7.    Pajak Parkir 20% 30% 

8.    Pajak Air Tanah 20% 20% 

9.    Pajak Sarang Burung Walet - 10% 

10.  BPHTB - 5% 

11.  PBB Pedesaan & Perkotaan - 0,3% 

TARIF MAKSIMUM KAB/KOTA 



No Tarif UU 34/2000 UU 28/2009 

1 Pajak Provinsi Ditetapkan dengan PP 
(diberlakukan seragam 
di seluruh Indonesia) 

Ditetapkan dengan 
Perda 
(tidak boleh melampaui 
UU) 

2 Pajak 
Kabupaten/Kota 

Ditetapkan dengan 
Perda 
(tidak boleh melampaui 
UU) 

Ditetapkan dengan 
Perda 
(tidak boleh melampaui 
UU) 

3 Retribusi Daerah Ditetapkan dengan 
Perda 
(sesuai prinsip dan 
sasaran penetapan tarif 
untuk masing-masing 
golongan retribusi) 
 

Ditetapkan dengan 
Perda 
(sesuai prinsip dan 
sasaran penetapan tarif 
untuk masing-masing 
golongan retribusi) 

PENETAPAN TARIF 



STRUKTUR REALISASI PENERIMAAN DAERAH  
PROV. KALIMANTAN TIMUR 

Uraian  2014 2015 

I.  Pendapatan Asli Daerah  6.663.113 4.861.547 

A. Pajak Daerah 
B. Retribusi Daerah 
C. Laba Perusda 
D. Penerimaan lain-lain 

5.429.126 
15.494 

309.600 
908.893 

3.753.719 
14.734 

230.816 
862.278 

II. Dana Perimbangan 4.253.321 4.024.025 

A. Bagi hasil pajak 
B. Bagi hasil bukan pajak 
C. Dana Alokasi Umum 
D. Dana Alokasi Khusus 

662.727 
3.532.243 

57.313 
1.038 

639.155 
3.166.218 

0 
218.651 

III. Lain-lain Pendapatan Daerah yang sah  369.394 490.741 

A. Pendapatan Hibah 
B. Dana Otonomi Khusus 

16.782 
352.612 

11.405 
479.336 

Jumlah  11.285.828 9.376.313 

Sumber: BPS 2016  



STRUKTUR REALISASI PENERIMAAN DAERAH  
PROV. BANTEN  

Uraian  2014 2015 

I.  Pendapatan Asli Daerah  4.899.124 4.972.738 

A. Pajak Daerah 
B. Retribusi Daerah 
C. Laba Perusda 
D. Penerimaan lain-lain 

4.624.337 
30.735 
42.421 

201.631 

4.686.574 
52.629 
42.436 

196.033 
II. Dana Perimbangan 1.159.873 976.788 

A. Bagi hasil pajak/bukan pajak 
B. Dana Alokasi Umum 
C. Dana Alokasi Khusus 

418.844 
728.490 

12.538 

319.018 
640.981 

16.789 
III. Lain-lain Pendapatan Daerah yang sah  1.009.436 1.376.696 

A. Pendapatan Hibah 
B. Dana PenyesuianOtonomi Khusus 
C. Pendapatan lainnya 

5.441 
1.001.583 

2.411 

5.249 
1.372.280 

1.169 
Jumlah  7.068.433 7.328.221 



STRUKTUR REALISASI PENERIMAAN DAERAH  
KABUPATEN PANDEGLANG 

Uraian  2015 

I.  Pendapatan Asli Daerah  163.9921 

A. Pajak Daerah 
B. Retribusi Daerah 
C. Laba Perusda 
D. Penerimaan lain-lain 

30.005 
54.340 

8.049 
71.526 

II. Dana Perimbangan 1.294.374 

A. Bagi hasil pajak/ 
B. Bagi hasil bukan pajak 
C. Dana Alokasi Umum 
D. Dana Alokasi Khusus 

45.082 
10.548 

1.107.070 
131.763 

III. Lain-lain Pendapatan Daerah yang sah  595.568 

A. Dana bagi hasilpajak 
B. Dana PenyesuianOtonomi Khusus 
C. Dana bantuan provinsi 

93.699 
415.175 

86.693 
Jumlah  2.053.864 



STRUKTUR REALISASI PENERIMAAN DAERAH  
KOTA TANGERANG SELATAN 

Uraian  2015 

I.  Pendapatan Asli Daerah  1,313,553 

A. Pajak Daerah 
B. Retribusi Daerah 
C. Hasil Pengelolaan yg dipisahkan 
D. Penerimaan lain-lain 

1,066,350 
77,716 
13,361 

156,125 
II. Dana Perimbangan 1,126,190 

A. Bagi hasil pajak/no-pajak 
B. Dana Alokasi Umum 
C. Dana Alokasi Khusus 

204,089 
887,033 

35,067 
III. Lain-lain Pendapatan Daerah yang sah  717,731 

A. Dana bagi hasil pajak Prov 
B. Dana Penyesuian Otonomi Khusus 
C. Dana bantuan provinsi 

438,162. 
241,676 

37,893 
Jumlah  3,157,475 



STRUKTUR REALISASI PENERIMAAN DAERAH  
PROV. DKI JAKARTA  

Uraian  2014 2015 

I.  Pendapatan Asli Daerah  31.274.215,89 33.686.176,82 

A. Pajak Daerah 27.050.949,02 29.076.926,60 

1. Pajak Kendaraan bermotor 
2. BBN Kendaraan bermotor 
3. Pajak bahan bakar kendaraan 
4. Pajak hotel dan restoran 
5. Pajak hiburan 
6. Pajak reklame  
7. Pajak penerangan jalan  
8. Pajak lain-lain  

4.979.110,61 
5.526.393,74 
1.170.105,27 
3.206.872,83 

502.472,93 
850.675,20 
655.713,26 

10.159.605,10 

6.090.200,50 
4.685.403,45 
1.232.836,93 
3.566.541,08 

608.799,68 
714.967,33 
729.884,59 

11.448.293,04 
B.  Retribusi Daerah  515.162,93 459.459,50 

1. Retribusi jasa umum 
2. Retribusi jasa usaha  
3. Retribusi perijinan tertentu  

63.824,04 
69.809,05 

381.529,84 

90.98,17 
93.304,14 

275.757,19 
C.    Hasil Pengelolaan Kekayaan Daerah 

yang dipisahkan 
465.979,96 527.280,49 

D . Penerimaan lain-lain   3.244.883,37 3.622.510,23 



STRUKTUR REALISASI PENERIMAAN DAERAH  
PROV. DKI JAKARTA  

Uraian  2014 2015 

II.  DANA TRANSFER  9.677.533,22 5.887.267,64 

A. Bagi Hasil Pajak  9.677.533,22 5.751.741,85 

1. Pajak Bumi dan Bangunan 
2. Bea Perolehan Hak Atas Tanah Bangunan 
3. Pajak Penghasilan (PPH 21) 
4. Penerimaan biaya pungutan PBB 
5. Penerimaan PBB yg diserahkan kembali 
6. Penerimaan Pph PODIN 

109.491,01 
- 

8.722.588,56 
4.669,60 
2.992,48 

439.327,34 

135.610,65 
 

5.616.131,20 

B.  Bagi Hasil Bukan Pajak  312.478,95 135.525,79 

C. Dana Alokasi Umum (DAU) 85.985,28 

III. Transfer Pemerintah Pusat Lainnya   2.872.551,45 2.755.110,75 

TOTAL  43.824.300,56 44.209.238,17 
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